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ABSTRAK

Tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang
banyak diminati oleh masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi. Namun,
produksi bayam berkurang karena lahan pertanian semakin sempit akibat jumlah
penduduk yang semakin padat.salah satu cara mengatasinya adalah bertanam secara
hidroponik dengan memanfaatkan urin sapi sebagai nutrisi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pupuk cair berbahan dasar urin sapi (Bos taurus) sebagai
nutrisi hidroponik pada pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus hybridus
L.).menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan 4
ulangan. perlakuannya yaitu A=pembanding (AB Mix10 mL/L air), B=pemberian
pupuk organik cair urin sapi8 mL/L air, C=pemberian pupuk organic urin sapi10
mL/L air, D=pemberian pupuk organik cair urin sapi 12 mL/L air, E=pemberian
pupuk organik cair urin sapi 14 mL/L air.parameter pengamatan utama meliputi
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Luas Daun (cm2), Berat Basah Tanaman
(g),dan Berat Kering Tanaman(g). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANOVA (Analysis of Variance).Dan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf
5%.Hasil penelitian menunjukkan berbagai konsentrasi larutan nutrisi hidroponik
pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi memberikan pengaruh tidak berbeda
nyata dan tidak sesuai dengan harapan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam (Amaranthus hybridus L.).

Kata kunci : Bayam , Hidroponik, Urin Sapi

PENDAHULUAN
Tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) merupakan salah satu sumber

vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu sayuran
bayam banyak mengandung serat. Kandungan nutrisi yang cukup tinggi pada bayam
dan rasanya yang cukup lezat menjadikan bayam sebagai salah satu komoditas
sayuran yang banyak diminati masyarakat untuk dikonsumsi (Hadisoeganda, 1996).

Bayam memilki Kandungan gizi yang kaya zat besi (fe), vitamin K, riboflavin
(B2), niasin (B3), vitamin B6 dan fosfat (Das, 2016). Produksi bayam di Indonesia
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Tahun 2010 produksinya mencapai
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152.334 ton dan meningkat menjadi 160.513 ton pada tahun 2011, dan tahun
2011-2015 mengalami fluktuasi (BPS, 2017). Tahun 2014 produktivitas tanaman
bayam mengalami penurunan sampai 1,53% dan penurunan produktivitasnya terus
menurun, hingga tahun 2017 yang tercatat penurunan produktivitasnya 0,35%. Saat
ini ada cara lain untuk memanfaatkan lahan sempit sebagai usaha untuk
mengembangkan hasil pertanian, yaitu dengan cara bercocok tanam secara
hidroponik.

Hidroponik dapat menjadi suatu solusi untuk memecahkan masalah pertanian
tersebut. Hidroponik dapat diartikan sebagai teknik budidaya tanaman dengan
menggunakan media tanam selain tanah dan memanfaatkan air untuk menyalurkan
unsur hara yang dibutuhkan ke setiap tanaman. Hidroponik memiliki berbagai
kelebihan seperti 1) penggunaan lahan yang lebih efisien, 2) tanaman berproduksi
tanpa menggunakan tanah, 3) kualitas dan kuantitas produksi lebih bersih, 4)
penggunaan pupuk dan air lebih efisien, 5) periode tanam lebih pendek, dan 6)
pengendalian hama dan penyakit lebih mudah (Del Rosario, 1990; Chow, 1990).

Larutan nutrisi pada budidaya tanam secara hidroponik dapat diberikan dalam
bentuk genangan atau dalam keadaan mengalir. Nutrisi hidroponik belum banyak
dijual dipasaran karena hanya terdapat di toko khusus hidroponik sehingga sulit
didapat. Salah satu alternatif untuk mendapatkan nutrisi hidroponik adalah dengan
berbagai macam limbah yang dihasilkan, salah satunya urin sapi. Urin sapi adalah
salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi
serapan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme sehingga dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan hasil tanaman secara
maksimal. Urin sapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair, karena
memilik unsur N, P, K yang lebih banyak dibandingkan kotoran padat
(Yuliarti,2009). di dalam kotoran sapi cair mengandung 1,00% N, 0,50% P, 1,50% K,
dan 92% air dibandingkan dengan kotoran sapi padat hanya 0,40% N, 0,20% P,
0,10% K, dan 85% air.

Pada penelitian Mappangaro (2013) menunjukkan pemberian urin sapi 50 mL /L
air memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dalam hal tinggi
tanaman dan jumlah daun yang lebih banyak pada tanaman stroberi hingga umur 9
MST dibandingkan perlakuan lain.

Berdasarkan hasil diatas maka diperlukan untuk meningkatkan konsentrasi
larutan pupuk organic cair urin sapi, untuk pemenuhan nutrisi. Berdasarkan
pernyataan diatas maka diketahui bahwa urin sapi merupakan limbah ternak yang
mengandung unsur yang dapat dimanfaatkan sebagai substansi pembuatan pupuk
cair, maka perlu diadakan suatu penelitian terhadap urin sapi sebagai nutrisi
hidroponik terhadap tanaman Bayam.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuannya adalah pemberian pupuk cair dengan
dosis yang berbeda yaitu:
K : 10 mL/L air (AB Mix)
B : 8 mL/L air
C : 10 mL/L air
D : 12 mL/L air
E : 14 mL/L air

Penelitian dilaksanakan bulan Maret – April 2019.Tempat penelitian yaitu di
Laboratorium Penelitian dan rumah kawat Jurusan Biologi FMIPA UNP.

Pembuatan pupuk organik bahan dasar untuk dijadikan sebagai Pupuk
Organik Cair (POC) yaitu urin sapi. Semua alat dan bahan disediakan terlebih
dahulu, kemudian memasukkan bahan seperti urin sebanyak 1800 ml, EM4 sebanyak
20 ml, larutan gula 150 mL dan jamu herbal sebanyak 30 ml ke dalam jerigen. Jamu
herbal dibuat dari campuran rempah-rempah seperti kunyit, jahe, kencur, bawang
putih dan temulawak dengan komposisi masing 0,25kg. Setelah penambahan jamu,
dilakukan pengadukan sampai semua bahan di dalam jerigen tersebut homogen,
kemudian pengamatan awal, jerigen ditutup rapat dan di diamkan selama 7 hari
(fermentasi anaerob).

Pembuatan media tanam dilakukan dengan menyiapkan botol mineral bekas
dengan ukuran 1,5 L kemudian mencuci hingga bersih dan memotongnya menjadi
dua bagian. Bagian atas botol dijadikan sebagai tempat media tanam sedangkan
bagian bawah dijadikan tempat larutan hidroponik. Selanjutnya mewarnai botol
dengan menggunakan cat minyak, setelah cat kering, botol bagian atas diposisikan
dalam keadaan terbalik diatas botol bagian kedua, tutup botol dilobangi untuk diberi
sumbu dengan menggunakan kain flanel ukuran 2 cm dan panjang 20 cm.

Persiapan benih dan penyemaian dengan cara menyiapkan rockwool sebagai
media tanam, rockwool dipotong-potong dengan ukuran 2x2x2 cm kemudian
diletakkan di dalam baki dan dibasahi hingga jenuh, rockwool dilobangi dengan
menggunakan tusuk gigi, benih bayam dimasukkan ke dalam lobang rookwol
tersebut dengan sedikit dibenamkan, bagian yang runcing dari benih diletakkan di
posisi bawah. Kemudian ditutup dengan plastik hitam selama 2 hari. Hari berikutnya
plastik dibuka dan dibiarkan terkena cahaya langsung di dalam rumah kawat.
Penyemaian dilakukan sampai bibit memiliki 4 helai daun selama 2 minggu. Setelah
bibit memiliki 4 helai daun kemudian dipindahkan ke media yang berisi larutan
nutrisi. Penanaman dilakukan pada bagian tutup botol yang telah diberi sumbu.
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Selanjutnya pemeliharaan yaitu dengan mengganti nutrisi setiap 7 hari sekali hingga
siap panen.

Parameter Penelitian, Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat
tanaman berumur 1 MST (Minggu Setelah Tanam), 2 MST, 3 MST, dan 4 MST
dengan menggunakan penggaris dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi.
Jumlah daun diamati pada saat tanaman berumur 1MST, 2 MST, 3 MST, dan 4 MST.
Daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka sempurna. Pengamatan ini
dilakukan untuk mengetahui pertambahan dari jumlah daun tanaman yang diberi
berbagai perlakuan. Pengukuran luas permukaan daun dilakukan pada semua daun,
kecuali dua daun pertama yang tumbuh saat berkecambah. Pengukuran dilakukan
diakhir penelitian menggunakan Leaf Area Meter. Daun tanaman bayam digambar
dikertas grafik lalu menimbang berat pola daun dan kertas. Berat basah tanaman
bayam yang telah diberi perlakuan, ditimbang dengan menggunakan timbangan
analitik. Pengukuran berat basah dilakukan setelah panen. Sedangkan berat kering
bayam diperoleh dengan cara membungkus tanaman bayam dalam kertas koran
kemudian dioven pada suhu 60oC selama 24 jam. Pengukuran berat kering dilakukan
setelah panen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi
terhadap tinggi tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadap tinggi tanaman

bayam

Perlakuan
Rata-rata tinggi tanaman bayam (cm)

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST

K 4,62b 8,25b 14,57b 20,5b

P1 1,57a 1,62a 2a 2,37a

P2 1,72a 1,97a 2,20a 2,57a

P3 2,02a 2,47a 2,55a 2,65 a

P4 2,47a 2,85a 2,97a 3,27a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.

Jumlah Daun
Hasil pengamatan pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi terhadap

jumlah daun tanaman bayam  (Amaranthus hybridus L.) dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik cair urin sapi terhada pjumlah daun
tanaman  bayam

Perlakuan
Rata-rata jumlah daun tanaman bayam (cm)

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
K 4,25b 6,25b 8,75b 11,25 b

P1 2a 2,75a 2,75a 3a

P2 2,50a 2,75a 2,75a 2,75 a

P3 2,75a 3a 3a 3a

P4 2,75a 2,75a 3 a 3,25 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.

Luas Daun
Hasil pengamatan pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi terhadap

luas daun tanaman bayam (Amaranthus hybridus  L.) dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadap luas daun
tanaman bayam

Perlakuan Rata-rata luas daun (cm2) tanaman bayam pada umur 4 MST
K 380,84
P1 0,49
P2 0,20
P3 0,70
P4 0,68

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.

Berat Basah dan Berat Kering
Hasil pengamatan pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi terhadap

berat basah dan berat kering tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) dapat dilihat
pada Tabel 4 dan Tabel 5
Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadapberat basah

tanaman bayam
Perlakuan Rata-rata luas daun (cm2) tanaman bayam pada umur 4

MST
K 7,77b

P1 0,02a

P2 0,02 a

P3 0,02a

P4 0,03 a
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk organik cair urin sapi terhadapberat kering
tanaman bayam

Perlakuan Rata-rata luas daun (cm2) tanaman bayam  pada umur 4 MST
K 0,58b

P1 0,001a

P2 0,001a

P3 0,003a

P4 0,002a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dan kolom yangsama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh setelah dianalisis dengan uji BNT

pada taraf 5%, menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik berbahan dasar

urin sapi memberikan pengaruh terhadap tanaman bayam

(Amaranthushybridus L.) pada semua parameter pengamatan dibandingkan

dengan kontrol (AB mix). meskipun demikian hasil yang didapatkan tidak

sesuai dengan harapan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam

(Amaranthus hybridus L ).

Pada pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa bayam tidak tumbuh

dengan baik pada perlakuan pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi yaitu

tanaman menjadi kerdil dan daunnya berwarna kuning.Hal ini diduga terjadi

karena tanaman bayam kekurangan unsur hara.Dwidjoseputro (1998)

menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur

apabila unsur hara yang dibutuhkan berada dalam jumlah yang cukup tinggi

dan tersedia bagi tanaman. Unsur hara utama yang diperlukan tanaman antara

lain fosfor (P), kalium (K) dan nitrogen (N) yang bertujuan untuk
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mempercepat pertumbuhan akar dan meningkatkan perkembangan suatu

tanaman.

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pupuk organik cair

berbahan dasar urin sapi berpengaruh terhadap tinggi tanaman bayam, namun

pengaruh yang diberikan jauh berbeda antara pupuk organik berbahan dasar

urin sapi dengan kontrol (AB mix). Perlakuan P1 sampai P4 dengan pupuk

organik cair berbahan dasar urin sapi memberikan pengaruh yang tidak

berbeda nyata, namun berbedanyata apabila dibandingkan dengan perlakuan

K (AB mix). Hal ini dapat diketahui bahwa pupuk organik cair berbahan

dasar urin sapi kurang cocok sebagai nutrisi untuk pertumbuhan tanaman

bayam dengan teknik hidroponik. Ini disebabkan karena unsur hara yang

terdapat pada pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi belum tercukupi

secara optimal bagi tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat Handayanto et

al (2007), pemberian pupuk dengan dosis yang tepat sangat menunjang

pertumbuhan tanaman, sebaliknya pemberian pupuk yang berlebihan akan

menyebabkan tanaman tergganggu, keracunan, bahkan dapat menyebabkan

kematian.

Menurut Syafruddin, dkk. (2012) menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh

dengan baik tanaman membutuhkan hara N, P dan K yang merupakan unsur

hara esensial sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman secara umum pada

fase vegetatif. Menurut Nugroho (2011), tinggi tanaman banyak dipengaruhi

oleh unsur Nitrogen. Nitrogen adalah komponen utama dari berbagai

substansi penting di dalam tanaman, nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif

besar pada setiap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan
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vegetatif. Tanaman yang kekurangan unsur hara nitrogen pertumbuhannya

akan terhambat juga menurunkan daya tahan terhadap serangan penyakit

(Perwitasari, 2012).

Pada pengamatan ini juga dilakukan pengukuran pH pada saat

pengukuran tanaman bayam. Nilai pH yang cocok untuk tanaman bayam

adalah 6-7 (Cooper, 1979). Sementara itu, pH pada perlakuan setiap kali

pengukuran berkisar 7-8.Hal ini menyebabkan terhambatnya pertumbuhan

tanaman. Terjadinya pertambahan tinggi tanaman karena adanya sel meristem

apikal yang selalu membelah. Pembelahan sel dapat menyebabkan

pertambahan ukuran tanaman (Advinda, 2018).

Berdasarkan uji lanjut BNT pemberian pupuk cair berbahan dasar urin

sapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman bayam bila

dibandingkan dengan perlakuan K (AB mix). Rata-rata jumlah daun yang

rendah pada 4 MST terdapat pada perlakuan P2 sebesar 2,745, sedangkan

yang tertinggi terdapat pada perlakuan K (AB mix) sebesar 11,25 (Tabel 3).

Hal ini diduga karena terhambatnya proses fotosintesis karena jumlah daun

yang di hasilkan sedikit apabila dibandingkan dengan kontrol. Sesuai dengan

penelitian Kesuma dan Salamah (2013) yang menyatakan bahwa sedikitnya

jumlah daun tanaman disebabkan oleh kurangnya jumlah air dan unsur hara

yang diserap oleh tanaman, sehingga dapat menghambat proses fotosintesis

dan transpirasi daun, hal ini berakibat pada penurunan jumlah daun.

Pada perlakuan K (AB mix) rerata jumlah daun semakin meningkat, hal

ini disebabkan karena unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam keadaan

cukup sehingga proses fotosintesis tidak terhambat maka hasil metabolisme
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akan membentuk protein, enzim, hormon dan karbohidrat sehingga proses

pembelahan, dan perpanjangan sel akan berlangsung cepat (Dartius, 1990),

hal ini akan berakibat pada kenaikan jumlah daun. Menurut Hamim (2004),

semakin banyak daun memungkinkan fotosintesis lebih banyak terjadi.

Peningkatan fotosintesis semakin banyak, sehingga fotosintat dan energi yang

dihasilkan digunakan untuk membentuk dan menjaga kualitas daun.

Pemberian pupuk organik cair urin sapi tidak berpengaruh terhadap luas

daun tanaman bayam. Namun, berbeda nyata dengan perlakuan K (AB mix).

Pengukuran luas daun dilakukan diakhir penelitian atau saat tanaman di

panen pada umur tanaman 4 MST menggunakan Leaf Area Meter. rata-rata

luas daun yang terendah terdapat pada perlakuan P2 sebesar 0,20, sedangkan

yang tertinggi terdapat pada perlakuan K (AB mix) sebesar 380,84 (Tabel 4).

Luas daun di pengaruhi oleh nitrogen, kekurangan unsur hara Nitrogen akan

menyebabkan terganggunya pertumbuhan vegetatif yang akhirnya

mempengaruhi laju fotosintesis pada tanaman. Berkurangnya laju fotosintesis

akan menyebabkan kecilnya luas daun yang terbentuk (Kasini,2012).

Selain jumlah daun, untuk mengetahui pertumbuhan suatu tanaman juga

dilihat dari luas daun. Besarnya luas daun sangat mempengaruhi tingginya

penyerapan cahaya matahari oleh tanaman, sehingga dapat meningkatkan

aktivitas laju fotosintesis. Menurut Gardner et al (dalam Syifa, 2018) efisiensi

fotosintesis terjadi bila luas daun lebih lebar, sehingga produk fotosintat

menjadi lebih optimal (Lakitan 2012). menambahkan jika kandungan hara

cukup tersedia, maka luas daun akan semakin tinggi, dimana sebagian besar

asimilat dialokasikan untuk pembentukan daun yang mengakibatkan
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bertambahnya luas daun. Luas daun juga berpengaruh terhadap berat basah

dan berat kering tanaman.

Pemberian pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi tidak

berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman bayam. Namun, berbeda

nyata dengan perlakuan K (AB mix). Pada rata-rata berat basah yang

terendah pada 4 MST terdapat pada perlakuan P1 sampai P3 sebesar 0,02,

sedangkan yang tertinggi terdapat pada perlakuan K (AB mix) sebesar 7,77

(Tabel 5 ). Hal ini dikarenakan tanaman pada perlakuan P1,P2 dan P3

mengalami kekurangan unsur hara, sehingga berpengaruh terhadap berat sel

tanaman dan berat basahnya tidak optimum.

Kisaran kekentalan nutrisi yang baik untuk pertumbuhan bayam adalah

1.260-1.610 ppm. Berdasarkan penelitian, kekentalan nutrisi berkisar

1400-1900 ppm. Menurut Dwidjoseputro (1994), suatu tanaman akan tumbuh

baik apabila semua unsur hara yang dibutuhkan berada dalam jumlah yang

cukup. Ketersediaan unsur hara yang cukup akan meningkatkan jumlah sel

pada tanaman sehingga berat basah juga meningkat.

Berat basah juga dipengaruhi oleh jumlah daun. Hasil ini sesuai dengan

pernyataan Polii (2009) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa dengan

meningkatnya jumlah daun tanaman maka akan secara otomatis

meningkatkan berat segar tanaman, Selain itu daun pada tanaman merupakan

organ yang banyak mengandung air, sehingga dengan jumlah daun yang

semakin banyak maka kadar air tanaman akan tinggi dan menyebabkan berat

segar tanaman semakin tinggi pula.
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Berat kering adalah hasil dari berat basah yang dikeringkan dalam waktu

tertentu. Jumlah berat kering tanaman erat kaitannya dengan organ daun pada

tumbuhan, sebab pada daun terjadi proses fotosintesis dimana hasil

fotosintesis akan terakumulasi menjadi berat kering tanaman bayam.

Pemberian pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi memberikan

pengaruh terhadap berat kering tanaman bayam. Namun, berbeda nyata

dengan perlakuan K (AB mix). rata-rata berat kering yang terendah pada 4

MST terdapat pada perlakuan P1 dan P2 sebesar 0,001, sedangkan yang

tertinggi terdapat pada perlakuan K (AB mix) sebesar 0,58.( Tabel 6). Hal ini

karena unsur hara nitrogen yang terkandung di dalam pupuk organik cair

tidak cukup untuk kebutuhan tanaman bayam, sehingga proses metabolisme

dan fotosintesis tidak berlangsung dengan baik.

Menurut Lakitan (2012), tinggi rendahnya berat kering tanaman

tergantung dari banyak atau sedikitnya serapan unsur hara oleh akar yang

berlangsung selama proses pertumbuhan. Selain disebabkan oleh kekurangan

nitrogen pada pertumbuhan tanaman bayam, juga disebabkan oleh

konsentrasi pupuk organik cair urin sapi yang diberikan terlalu rendah.

Sehingga unsur hara yang disumbangkan untuk tanaman sedikit dan ini yang

membuat kebutuhan tanaman akan unsur hara kurang terpenuhi. Menurut

Wibawa (1998), bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai

apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan

tanaman berada dalam bentuk tersedia, seimbang dan dalam konsentrasi yang

optimum serta didukung oleh faktor lingkungan.
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Khanal dkk. (2011) melaporkan bahwa pemberian urin sapi berpengaruh

nyata terhadap tinggi tanaman dan luas daun kubis bunga. Sementara

Mappangaro (2013) menunjukkan pemberian urin sapi 50 mL /L air

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dalam hal

tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih banyak pada tanaman stroberi

hingga umur 9 MST dibandingkan perlakuan lain. Berdasarkan hasil diatas

maka diperlukan untuk meningkatkan konsentrasi larutan pupuk organik cair

urin sapi, untuk pemenuhan nutrisi.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

hasil penelitian menunjukkan berbagai konsentrasi larutan nutrisi hidroponik dengan
pupuk organik cair berbahan dasar urin sapi memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata dan tidak sesuai harapan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
bayam (Amaranthus hybridus L.).
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